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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Nopember 2010. Dengan
menggunakan kuestioner yang telah dipersiapakan, enumerator mengambil data primer dan skunder
tentang motivasi beternak itik umbaran terbatas di wilayah Cilacap, Magelang dan Purworejo masing-
masing sebanyak 20 reponden.

Itik merupakan unggas air yang tatalaksana pemeliharaanya dipengaruhi oleh potensi
wilayahnya. Sehingga pemeliharaan itik sistem gembala lokal banyak terdapat diwilayah yang sistem
pertaniannya panen bergilir, pemelihraraan itik gembala kelana banyak terdapat diwilayah yang
sistem pertaniannya panen serempak dan pemeliharaan itik umbaran terbatas akan berhasil dengan
baik bila dipelihara pada wilayah pinggir laut atau rawa yang mudah dan murah mendapatkan sarwa air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, beternak umbaran terbatas dipengaruhi (P< 0,01) oleh faktor
internal yakni, ketersedianan tenaga kerja, mencontoh, membaca dan peran penyuluh, pendapatan
non itik, pendapatan beternak itik dan kelas sosial peternak maupun faktor eksternal yakni, kegiatan
Penyuluh, daya dukung wilayah, biaya pakan rasional, kemampuan genetik itik. kebutuhan pasar dan
penghematan pembuatan kandang. Disamping itu, beternak itik umbaran terbatas diternakkan oleh tokoh
masyarakat yang berada, mempunyai kelas sosial tinggi, mampu, penerap dini dan lulusan SLTA.

Kata kunci: Motivasi, itik petelur, umbaran terbatas
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